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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

5.1 Parlo sebagai Prinsip Resiprositas 

Semua aktivitas individu tidak terlepas dari aktivitas individu lainnya. 

Setiap individu, untuk memenuhi kebutuhan kesehariannya pasti membutuhkan 

individu lain. Dibutuhkan interaksi antar keduanya agar mencapai hubungan yang 

baik. Jika hubungan keduanya baik, maka segala macam kebutuhan terpenuhi. Hal 

tersebut juga terlihat dalam masyarakat khususnya di Desa Rajekwesi. 

Masyarakat Desa Rajekwesi juga menjalin hubungan antar kerabat dan 

tetangga sekitar untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Hubungan tersebut tidak 

hanya terjadi pada keseharian bahkan berlanjut pada parlo yang diselenggarakan 

untuk slametan anak mereka yang telah resmi menikah. Secara fungsional parlo 

dapat dirasakan oleh masyarakat secara luas. Artinya parlo tidak hanya bermanfaat 

bagi sebagian orang saja, melainkan semua orang yang terlibat dalam tradisi dengan 

wujud konkritnya yaitu solidaritas.   

Pada prosesnya, parlo tidak terlepas dari hubungan kedua belah pihak atau 

antar individu. Kedua yang dimaksud yaitu individu yang menyelenggarakan pesta 

pernikahan dan individu yang datang ke pesta pernikahan tersebut untuk 

memberikan bantuan berupa sumbangan dalam bentuk barang maupun uang. Proses 

menyumbang dalam parlo tidak terlepas dari hubungan antar individu yang telah 

terjalin lama. Kedua individu sebelumnya telah menjalin interaksi dalam kehidupan 

bermasyarakat. Hasil dari interaksi menghasilkan suatu hubungan yang saling 

menguatkan dan berlanjut dalam parlo.  
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Keduanya menjalin hubungan tidak serta merta dilakukan secara tanpa sadar 

atau kebetulan. Ada tujuan tertentu yang telah diinginkan dari masing-masing 

kedua belah pihak. Agar tujuan tersebut dapat tercapai maka seseorang menjalin 

hubungan dengan orang lain. Inilah yang terjadi pada kasus parlo. Parlo 

mengedepankan hubungan antar masyarakat. Gunanya untuk membantu sesama 

dalam menyelenggarakan suatu hajatan pernikahan.  

Secara umum Blau mengamati interaksi pertukaran, terutama dengan 

memberikan tekanan bahwa terdapat reward dan ongkos dalam hubungan itu. Dari 

penjelasan itu menunjukkan bahwa orang yang melakukan pertukaran itu ingin 

memperoleh reward maksimal. Seperti yang diungkapkan oleh ibu Nur sebagai 

berikut: 

“Ndak tau ya, mungkin itu sudah dari tradisisnya. Kan saya anaknya masih 

kecil, dijadikan simpanan itu. Kayak simpanan itu, lek sampek waktu anak 

saya nikah. Gimana saya punya yang mau hajatan kayak gitu, a parlo ya anu 

saya sama orang itu. Ada yang dikasih balen, ada yang dikasih baru itu. Ya 

namoy ke saya. Oreng se saya pernah namoy ke orang itu yang baru len 

bilen. Oreng itu ma beli ke saya.”  

(ya datang ke saya. Orang yang saya pernah datang ke orang itu yang baru 

nanti. Orang itu kembalikan ke saya) 

(Hasil wawancara dengan ibu Nur, 05 Mei 2017, Pukul 19.00 WIB) 

 

Penjelasan ibu Nur menginginkan suatu reward dalam hubungan 

pertukaran, maka dia melakukan tindakan menyumbang. Hal itu dilakukan agar 

nantinya dia mendapatkan suatu hadiah yang maksimal.   

Menjalin hubungan dengan cara membantu pada parlo merupakan cara 

seseorang untuk mencapai tujuan pribadi untuk mendapatkan keuntungan. 

Keuntungan yang dimaksud yaitu sumbangan yang telah dia berikan nantinya 

dikembalikan sesuai dengan jumlah sumbangan sebelumnya. Seperti yang 

diungkapkan oleh bapak iwan sebagai berikut: 
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“Disini gula, beras, uang juga ada. Mengumpulkan harta disini istilahnya 

kalo orang sini kan datang ke undangan kadang-kadang gak punya beras itu 

bawa gula. Sama saja cuma bedanya dibawah sama diatas masalah uang itu 

beda. Pendaptannya beda, kalo dari segi keundangannya itu sama” (Hasil 

wawancara dengan bapak Iwan, 04 April 2017, Pukul 11.00 WIB) 

 

Penjelasan bapak iwan di atas menunjukkan bahwa tindakan menyumbang 

sebagai bentuk dari mengumpulkan harta. Harta atau kekayaan selalu terkait dengan 

keinginan individu. Jelas bahwa setiap individu khusunya di desa Rajekwesi 

mempunyai keinginan masing-masing. Setiap individu yang melakukan sumbang-

menyumbang termotivasi oleh gabungan berbagai tujuan dan keinginan yang khas. 

Motivasi tersebut sebagai suatu hal yang pribadi dan individual. Motivasi itu 

mengacu pada saat memperoleh barang yang diinginkan atau yang sifatnya 

emosional.   

Kenyataan itu berbanding terbalik dengan Blau yang menyatakan sesuatau 

yang diterima dari pihak lain lebih dihargai oleh karena wujud kerelaan hati dan 

bukan karena kewajiban atau situasi kondisi saat itu. Seseorang tetap menyumbang 

atau mengembalikan sumbangan sebagai bentuk kewajiban dan solidaritas. 

Ketertarikan seseorang terhadap satu sama lain dikarenakan untuk membangun 

kelompok sosial. Kemudian dari ikatan tersebut memunculkan hadiah yang saling 

mereka berikan yang berguna untuk membantu dan meningkatkan ikatan 

kelompok. Ketika hadiah yang diberikan tidak sesuai dengan yang seharusnya 

diberikan, maka secara otomatis ikatan kelompok akan melemah dan hancur. 

Sumbang-menyumbang terjadi karena adanya motivasi sosial yang berguna untuk 

meningkatkan interaksi kelompok. Semakin tinggi intensitas interaksi yang 

dilakukan, maka semakin tinggi integritas sosial suatu masyarakat. Sebaliknya, 
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semakin rendah intensitas yang dilakukan, maka semakin rendah integritas 

sosialnya. 

Hadiah yang diberikan atau dipertukarkan secara tidak langsung 

mengakibatkan keutuhan ikatan kelompok tetap terjaga. Hal tersebut juga 

menunjukkan bahwa tindakan yang telah dilakukan bukan atas dasar suka rela 

melainkan mengharapkan suatu imbalan. Jika dilihat lagi bahwa sebuah parlo tidak 

hanya terpusat pada hubungan yang terjadi antara invidu dengan individu lainnya. 

Namun, disni jelas terlihat pada akhirnya mengemukkan hal-hal terkait institusi 

atau kelompok. Jadi tindakan sumbang-menyumbang dalam parlo tidak terpusat 

pada individu, melainkan pada akhirnya mengarah pada tatanan dan perubahan 

yang mencakup suatu kelompok masyarakat.  

Menurut Blau ada dua syarat yang harus dipenuhi untuk terjadinya 

pertukaran sosial. Syarat pertama yaitu perilaku dan tindakan individu harus 

berorientasi pada tujuan-tujuan dan untuk mencapai tujuan tersebut hanya dapat 

tercapai melalui interaksi dengan orang lain. Kedua, suatu perilaku atau tindakan 

yang dilakukan individu harus bertujuan guna memperoleh sarana bagi pencapaian 

tujuan-tujuan yang dimaksud. 

Syarat pertama yang dikemukakan oleh Blau telah dilakukan oleh 

masyarakat Desa Rajekwesi dalam parlo. Tindakan seseorang telah berorientasi 

pada tujuan dan juga melakukan hubungan interaksi kepada orang lain. Sedangkan 

syarat kedua juga telah dilakukan oleh masyarakat. Seorang pemilik hajatan 

pernikahan berharap orang datang ke acaranya dan memberikan sumbangan baru 

atau mengembalikan sumbangan. Sebaliknya orang yang memberikan sumbangan 

mengharapkan apa yang telah diberikannya kelak akan dikembalikan. Hal itu 
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menunjukkan tujuan dari keduanya sama-sama ingin mencapai tujuan yaitu 

mendapatkan keuntungan. Seperti yang diungkapkan oleh ibu tin sebagai berikut: 

“Belum menikahkan anaknya, jadi siap-siap. Nanti juga dikembalikan. Itu 

pasti datang, pasti diundang. Kalau seperti saya itu belum tapi saya sudah 

banyak diluar itu setiap ada orang menikah saya menyumbang gitu. Emas, 

beras, uang, gula.” (Hasil wawancara dengan ibu Tin, 02 April 2017, Pukul 

09.00 WIB) 
 

Pada dasarnya, orang menyelenggarakan hajatan pernikahan selain untuk 

slametan anak, juga ingin mendapatkan kembali barang maupun uang yang telah 

mereka sumbangkan sebelumnya. Seseorang melakukan hubungan pertukaran 

karena untuk meningkatkan pendapatan dan meminimalkan kerugian yang 

diterima. Biaya yang dikeluarkan seseorang untuk mendapatkan hadiah atau 

“reward”, terkadang tidak memperhitungkan biaya yang telah dikeluarkan tersebut. 

Karena biaya yang telah dikeluarkan tersebut sebagai upaya untuk mencapai 

kepuasan. Ditambah lagi dengan reward yang diperoleh apabila melakukan 

sumbangan. Jadi, kepuasan atau reward yang diperoleh seseorang dalam proses 

sumbang-menyumbang dapat dinilai sebagai sebuah keuntungan.  

Selain itu, reward merupakan sebuah ganjaran yang memiliki kekuatan 

pengesahan sosial (social approval). Kondisi kehidupan sehari-hari, seseorang 

melakukan segala sesuatu yang disenangi dalam menjalin relasi-relasi sosial dengan 

masyarakat. Seseorang cenderung lebih cocok atau menjalin relasi dengan orang 

lain yang mengesahkan dirinya. Itu yang terjadi pada tardisi siaran bawaan, 

seseorang melakukan sumbangan kepada orang lain yang nantinya memberikan 

suatu keuntungan.    

Semua itu dilakukan oleh masyarakat Desa Rajekwesi untuk memperoleh 

sebuah imbalan dari tujuan yang diharapkan. Suatu perilaku individu adalah dasar 
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dari sebuah proses sosial yang mengarah pada kebutuhan saling tukar dan untuk 

mendapatkan keuntungan. Semua proses tersebut merupakan mekanisme kerangka 

panjang yang dilakukan terus-menerus yang bermula dari proses interaksi sosial. 

Tujuan yang diinginkan tersebut merupakan tindakan yang rasional. Masyarakat 

khususnya Desa Rajekwesi mulai berfikir rasional. Masyarakat bersikap 

berdasarkan pemikiran dan pertimbangan yang logis. Seseorang ingin mendapatkan 

keuntungan dalam hajatan pernikahan, maka orang tersebut harus menyumbang 

telebih dahulu kepada orang lain.   

Sumbang-menyumbang tidak terlepas dari prinsip pertukaran. Sumbangan 

dalam bentuk barang maupun uang sebagai bentuk bantuan nantinya dikembalikan. 

Pengembalian itu sebagai bentuk timbal balik atas apa yang telah diberikan atau 

atas pertolongan pada saat sebelumnya. Proses pengembalian hanya dapat 

dilakukan dalam waktu tertentu. Artinya pengembalian hanya terjadi pada saat 

parlo. Jadi, ada waktu untuk seseorang untuk mengumpulkan barang atau uang 

hasil dari bekerja yang nantinya digunakan untuk mengembalikan sumbangan. 

Pemberian bantuan pada suatu hajatan mulanya diberikan secara sukarela 

oleh satu pihak kepada pihak lain. Akan tetapi pada kenyataanya pemberian itu 

diberikan karena menimbulkan kewajiban bagi penerima untuk membalas bantuan 

itu di kemudian hari. Pemberian yang tidak dibalas atas rasa timbal balik 

merendahkan derajat pihak penerima sekaligus melanggar norma yang berlaku 

dalam tradisi tersebut. Maka, seseorang mengembalikan sumbangan yang 

sebelumnya diterima agar terhindar dari norma atau atauran yang berlaku di 

masyarakat khususnya Desa Rajekwesi. 
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Penjelasan proses sumbang menyumbang diatas juga terjadi pada parlo di 

desa Rajekwesi. Dalam parlo proses sumbang menyumbang terdapat kewajiban 

untuk membalas dan kewajiban untuk memberi. Artinya, kewajiban untuk 

membalas terhadap siapa saja yang telah menolongnya dan tidak boleh 

mengecewakan siapa saja yang telah menolongnya. Jadi, parlo menimbulkan 

proses resiprositas yang dapat mengatur perilaku individu dalam sumbang 

menyumbang meskipun tidak mengetahui orang seperti apa yang ditolongnya, 

namun kedunya dapat menyesuaikan dalam norma pertukaran.  

Setiap pertukaran yang terjadi pasti menimbulkan suatu hubungan timbal 

balik. Hubungan timbal balik itu merupakan bentuk dari kepercayaan di antara dua 

individu yang menjalankannya. Karena tanpa ada rasa percaya dalam proses 

pertukaran, maka pertukaran itu sangat tidak mungkin terjadi. Jika salah satu di 

antara individu yang tidak percaya terhadap individu lain untuk melakukan 

pertukaran, disitulah tidak terjadi seimbang. Padahal dalam hubungan timbal balik 

harus seimbang. Pada kasus orang yang menyumbang dalam parlo menunjukkan 

bahwa terdapat kepercayaan antar sesama masyarakat. Setiap individu percaya 

barang ataupun uang yang diberikan dalam parlo akan kembali kepadanya.  

Prinsip dalam keadilan menunjukkan bahwa ketika individu diundang ke 

parlo maka, individu tersebut harus berkontribusi dengan cara menyumbang dalam 

setiap parlo. Hal tersebut berdasarkan proses jangka panjang yang telah terjadi. 

Setiap individu tinggal dan menetap dalam kurun waktu yang lama di desa 

Rajekwesi. Sehingga dapat memahami dan intrepertasi nilai yang berlaku di 

masyarakat. Selain itu, dalam kurun waktu tersebut mereka akan mempunyai anak. 

Seorang anak menjadi poin penting dalam proses pertukaran. Kehadiran anak 
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memotivasi seseorang untuk melakukan pertukaran sosial. Karena orang tersebut 

tahu bahwa mereka akan sama-sama menetap di desa Rajekwesi. Jadi, proses 

pertukaran sosial akan terus terjadi dalam parlo di desa Rajekwesi  

5.2 Mekanisme Penerimaan dan Pengembalian Sumbangan dalam Parlo 

Berbagai cara dilakukan seseorang untuk mencapai tujuannya. Hal itu juga 

terjadi pada parlo. Agar sumbangan yang diberikan nantinya kembali, maka 

membutuhkan cara tertentu. Cara pertama yaitu interaksi dengan individu lain 

untuk membangun suatu hubungan yang memudahkan proses mencapai tujuan. 

Akan tetapi hubungan tersebut harus mempunyai pengaruh, sehingga proses 

tersebut berlanjut kearah pertukaran sosial.  

Menurut Blau, pertukaran sosial terbatas pada tindakan-tindakan yang 

dipengaruhi oleh reaksi seseorang. Apabila reaksi tersebut tidak muncul, maka 

tindakan-tindakan selanjutnya akan terhenti. Pada titik itulah pertukaran sosial tidak 

muncul karena tindakan yang dilakukan hanya terjadi dari kepentingan diri sendiri. 

Sehingga suatu tindakan membutuhkan dukungan sosial yaitu berupa imbalan. 

Untuk mendapatkan dukungan sosial, seseorang harus menekan keinginan 

egoistiknya. Pada parlo, penyelenggara hajatan pastinya membutuhkan peran dari 

masyarakat lain untuk membantunya dengan cara menyumbang. Namun, pemilik 

hajatan tidak serta-merta mengundang dan mengajak begitu saja. Karena bisa jadi 

tindakan yang dilakukan tidak memunculkan tindakan dari orang lain. Jadi, untuk 

mencapai suatu pertukaran sosial, pemilik hajatan harus menekan egoistiknya 

dengan cara berusaha untuk mengajak seseorang melalui udangan.   

Seseorang yang menyelenggarakan hajatan pernikahan terlebih dahulu 

membuat daftar siapa saja yang akan diundang ke acara hajatannya. Orang yang 
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diundang merupakan orang yang telah dikenal sebelumnya. Sehingga siapapun 

orang yang dikenal, pasti diundang. Secara tidak langsung membuktikan bahwa 

dengan banyak orang yang diundang, maka banyak pula sumbangan yang nantinya 

diterima oleh penyelenggara hajatan pernikahan. Berikut penjelasan ibu Tin: 

“Ya semuanya, rajekwesi, wonoboyo, diluar desa. Yang penting kenal itu. 

Kenal ke sampean seumpamanya gitu, ya kamu dikasih undangan” (Hasil 

wawancara dengan ibu Tin, 02 April 2017, Pukul 09.00 WIB) 

 

Selain itu, orang yang pasti diundang adalah orang-orang yang masih 

mempunyai hutang. Hutang yang dimaksud adalah sumbangan yang harus mereka 

kembalikan. Orang-orang tersebut memang wajib diundang karena mereka harus 

mengembalikan sumbangan yang telah mereka terima. Undangan menjadi bagian 

penting dalam parlo. Tanpa adanya undangan, seseorang tidak datang dalam 

hajatan pernikahan walaupun orang itu mempunyai hutang. Pada parlo, tidak hanya 

sebagai pemberitahuan atau suatu identitas bahwa ada hajatan pesta pernikahan. 

Namun, undangan menjadi daya tarik bagi individu untuk menyumbang. Bahkan 

undangan menjadi suatu hadiah bagi penerimanya karena memiliki nilai secara 

ekonomi.  Inilah yang membedakan parlo dengan pesta hajatan pernikahan pada 

umumnya. Di desa Rajekwesi, undangan yang diberikan kepada individu yaitu 

berupa rokok dan sabun. Pemilihan rokok dan sabun sebagai undangan bukan tanpa 

alasan. Rokok menjadi simbol bagi kaum laki-laki, sedangkan sabun mandi menjadi 

simbol bagi kaum perempuan. Pada rokok dan sabun juga tertera nama ditujukan 

kepada siapa, tanggal pesta pernikhan, dan alamat. Seperti yang dijelaskan ibu tin 

sebagi berikut: 

 

“Sabun sama rokok, ada yang udangan itu seperti kertas kalau resepsian. 

Kalau disini sudah adatnya seperti itu ada rokok sama sabun Ya endak, ya 
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istilahnya orang sini itu untuk secara adat undanganannya dah. Rokok buat 

laki-laki, sabun mandi buat perempuan. Kalau laki-laki kan rokok harus 

bawa uang kan, kalau sabun itu beras, gula, kue” (Hasil wawancara dengan 

ibu Tin, 02 April 2017, Pukul 09.00 WIB) 

Rokok dan sabun disini sebenarnya merupakan bagian terpenting bagi 

seseorang untuk menyumbang. Karena apabila rokok dan sabun yang diberikan 

bernilai ekonomi tinggi, maka orang yang menyumbang harus di atas jumlah harga 

rokok dan sabun tersebut. Rokok dan sabun dapat menjadi tolak ukur berapa 

sumbangan yang diberikan jika sumbangan tersebut termasuk kategori baru. Total 

harga rokok dan sabun menjadi batas minimal sumbangan yang nantinya diberikan.  

Rokok yang biasa dibagikan kepada masyarakat yaitu rokok merk surya. 

Rokok tersebut memiliki harga berkisar Rp. 15.000 dan harga sabun merk giv 

berkisar Rp. 2.000. Jika ditotal harga kedua barang tersebut adalah Rp. 17.000. 

Harga itulah yang menjadi patokan bagi masyarakat untuk menyumbang. 

Seseorang yang diundang dengan rokok dan sabun, maka minimal sumbangan yang 

harus diberikan yaitu Rp. 17.000.  

 

Gambar 1 Bentuk undangan rokok yang ditujukan kepada laki-laki dan sabun 

ditujuakan kepada perempuan (Sumber Dokumentasi Pribadi 2017) 

 Pada dasarnya seseorang bisa saja menyumbang dengan jumlah nominal 

berapa pun sesuai dengan kemampuan ekonomi mereka. Terpenting sumbangan itu 



72 
 

nantinya wajib dikembalikan sesuai dengan jumlah yang disumbangkan 

sebelumnya. Tapi, dengan cara membagikan rokok dan sabun tersebut seseorang 

yang ingin menyumbang tidak dapat menyumbang dengan jumlah sesuka mereka. 

Orang yang menyumbang merasa sungkan atau tidak enak jika menyumbang 

dibawah jumlah harga rokok dan sabun. Dari rasa sungkan itu membuat orang yang 

menyumbang memberikan sumbangan di atas harga rokok dan sabun. Hal itu 

terbukti dari penjelasan ibu Nur sebagai berikut: 

 “disini itu kalo orang sudah punya anak pasti dikasih. orang yang kasihan 

itu kadang, yak bing aria andikna bekna se baru. Itu mesti dikasih dua. Ndak 

saya cuma ambil satu. Ngambil sabunnya aja. Disini sabunnya kan giv. Kalo 

belinya itu kan 2 ribu. Meskipun ndak punya uang, ndak punya beras yang 

dipakai namoy 20 ribu itu ndak papa. Kalo ngambil rokok dan sabun kan 

gak enak ggasih 20 ribu, kan gak enak minimal 50 ribu 40 ribu. Lek 

seumpama gak ada berasnya,gak ada gulanya.” (Hasil wawancara dengan 

ibu Nur, 05 Mei 2017, Pukul 19.30 WIB) 

 

Bentuk undangan berupa rokok dan sabun memiliki maksud dan tujuan 

tersendiri bagi penyelenggara hajatan. Tujuan itu semata-mata hanya untuk 

mendapatkan keuntungan. Mereka mengharapkan imbalan yang setimpal dari apa 

yang telah diberikan sebelumnya. Jadi penggunaan rokok dan sabun bukan hanya 

sebagai syarat untuk mengundang individu dalam hajatan pernikahan, melainkan 

berharap individu tersebut menyumbang dengan jumlah yang besar sehingga 

pemilik hajatan mendapatkan keuntungan berlimpah.  

Bentuk undangan pesta pernikahan pada umunya berupa kartu undangan 

yang terbuat dari kertas. Menurut masyarakat desa Rajekwesi, penggunaan kartu 

undangan dari kertas tidak memiliki arti dan nilai. Undangan dari kertas 

menunjukkan bahwa tidak ada kesungguhan untuk mengundang. Bahkan jika 

mereka mendapatkan undangan pesta pernikahan dari kertas, maka mereka tidak 

datang ke acara tersebut.  Berbeda dengan di daerah lain yang menyebarkan 
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informasi atau undangan dengan media kertas. Jadi, kartu undangan berupa rokok 

dan sabun merupakan daya tarik bagi seseorang untuk melakukan proses pertukaran 

sosial. Seperti yang diungkapkan oleh ibu arin sebagai berikut: 

“Kalo disini nyebar undangan gak kayak orang bawah. Kalo di kota pake 

kertas. Disni gak. Gak ada harganya orang sini. Malah gak datang kalo 

Cuma dikasih kertas. Gak dihargai. Disini itu naburnya pake rokok sama 

sabun. Itu dihargai sama orang dah. Kalo rokok sama sabun. Ya biar datang. 

Soalnya rokok itu ada harganya. Seumpama rokokny apace, surya 12, sabun 

itu 2 rbu yang giv. Kalo rokok itu tergantung. Saya missal nabur rokok apace 

surya. Itu kan dihitung. Uangnya sekian, harga rokonya sudah 12 irbu, 

sabunnya 2 ribu. Kan sudah 14 ribu. Jadi kita harus datang.” (Hasil 

wawancara dengan ibu Arin, 05 April 2017, Pukul 19.00 WIB) 

 

Selain bentuk undangan yang diberikan, ada cara lain yang dilakukan untuk 

mencapai kentungan yaitu ketika individu selalu datang jika diundang ke pesta 

pernikahan serta selalu mengembalikan sumbangan yang sebelumnya diterima. Hal 

tersebut yang dilakukan indidvidu untuk mencapai tujuan awal yaitu memperoleh 

keuntungan. Seperti yang diungkapkan oleh Blau bahwa semua perilaku yang 

dilakukan individu pasti memiliki maksud dan tujuan. Untuk mencapai tujuan itu 

memerlukan suatu kompensasi dan imbalan dari apa yang telah dilakukan.  

Jika seseorang telah menawarkan imbalan yang setimpal dan orang lain 

bereaksi melalui tindakan menyumbang maka, proses pertukaran sosial terjadi. 

Pertukaran sosial terjadi ketika seseorang yang diundang ke hajatan pernikahan, 

datang dan menyumbang di acara tersebut. Itu merupakan reaksi yang berwujud 

tindakan dari imbalan yang ditawarkan oleh penyelenggara hajatan. Reaksi itu 

muncul karena orang yang diundang menganggap imbalan yang ditawarkan 

memiliki keuntungan dikemudian hari. Sehingga tidak ada alasan lain untuk 

menolaknya. Hal itu menunjukkan bahwa ada hubungan timbal balik dari 

keduanya. Hubungan timbal balik mucul akibat dari tindakan yang dilakukan oleh 
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keduanya. Artinya tindakan penyelenggara hajatan mendapat reaksi berupa 

tindakan dari orang yang diundang. 

 Reaksi berupa tindakan tidak terlepas dari pengaturan sosial yang berasal 

dari hubungan antar aktor sosial. Aktor sosial merupakan semua masyarakat yang 

turut serta dalam parlo, mulai dari penyelenggara hajatan hingga semua orang yang 

datang untuk menyumbang. Transaksi pertukaran hanya akan terjadi apabila semua 

tindakan mencapai hubungan timbal balik yang tetap dipertahankan.   Ketika timbul 

tindakan saling timbal balik, maka pada titik tersebut muncul pertukaran sosial. 

Hubungan timbal balik dalam parlo terjadi ketika seseorang yang dahulu menerima 

sumbangan kemudian mengembalikannya dengan jumlah yang sesuai. Tindakan 

yang sifatnya resiprokal tersebut terus berlanjut dan tetap dipertahankan. Karena 

setiap orang yang menerima sumbangan wajib untuk mengembalikan. 

Perlu diketahui juga bahwa seseorang yang mengadakan suatu hajatan 

pernikahan menguras pikiran, tenaga, dan yang pasti materi. Suatu hajatan 

pernikahan pasti membutuhkan dana yang tidak sedikit. Butuh modal yang besar 

untuk dapat menyelenggarakan hajatan pernikahan. Di awal sudah dijelaskan 

bahwa sebelum mengadakan pernikahan harus menyebar undangan berupa rokok 

dan sabun. Semakin banyak orang yang diundang, maka semakin banyak 

pengeluaran yang dibutuhkan. Belum lagi harga udangan tersebut bisa dikatakan 

tidak murah. Itu baru biaya yang dikeluarkan sebelum hajatan pernikahan 

berlangsung. 

Hajatan pernikahan yang biasanya dilaksanakan selama 2 hari. Hari pertama 

dialakukan pemotongan hewan ternak seperti sapi atau kambing dan 

mempersiapkan dekorasi pernikahan. Hari kedua dapat dikatakan sebagai hari 
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puncak atau hari jadi dalam hajatan pernikahan dengan memberikan sumbangan 

dan ucapan selamat kepada pemilik hajatan. Seperti yang diungkapkan oleh ibu Tin 

sebagai berikut: 

“Ya klo saya tanggal brapa ya perkawinannya langsung datang. Dikasih 

rokok sama sabun jaga. Tinggal 1 bulan kan itu sudah mencairkan rokok 

sama sabun. Seumpama tanggal 27, ya datang tanggal 27 ya ngasih beras 

gula, uang. Kan dua hari disini parlonya. Hari pertama pemotongan 

hewan.”(Hasil wawancara dengan ibu Tin, 02 April 2017, Pukul 09.00 

WIB) 

 

 Tidak heran dari beberapa masyarakat menjual hewan ternak atau tanah 

mereka sebagai modal untuk menyelenggarakan hajatan pernikahan. Bahkan ada 

juga yang berhutang demi terselenggaranya hajatan pernikahan. Demi modal yang 

dikeluarakan untuk hajatan penikahan kembali, maka seseorang mengundang 

banyak orang untuk datang dalam hajatan pernikahannya. Hal tersebut diungkapkan 

oleh ibu Nur sebgai berikut: 

“Ya seneng, alhamdulillah. Ada rezekinya. Biar hutang-hutannya gak 

banyak. Hutang yang buat hajatan itu biayanya kan pinjam sama orang. 

Lek seumpama menghabiskan biaya berapa puluh juta itu kan pinjam 

bukan punya sendiri. Jadinya kalo banyak orang yang datang itu yang 

namoy. Ya alhamdulillah. Syukur.banyak yang datang. Biar hutang-

hutangnya itu pona.” (Hasil wawancara dengan ibu Nur, 05 Mei 2017, 

Pukul 19.30 WIB) 

 

Sebenarnya seseorang mengadakan hajatan pernikahan terutama di desa 

Rajekwesi merupakan sesuatu yang dipaksakan. Mengingat sebagian besar 

masyarakat desa Rajekwesi termasuk dalam kategori keluarga pra sejahtera. Sangat 

beresiko ketika tidak mempunyai struktur materi yang kuat mengadakan suatu 

hajatan. Jelas seseorang yang menyelenggarakan hajatan pernikahan tidak terlepas 

dari hutang yang digunakan untuk mempersiapakan segala sesuatu. Maka tidak 

heran pemilik hajatan sangat mengarapkan sumbangan yang diberikan.  
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Setiap orang yang menyelenggarakan hajatan pernikahan selalu berharap 

kehadiran para tamu undangan. Kehadiran para tamu undangan berarti menerima 

sumbangan yang diberikan. Penerimaan sumbangan terjadi melalui proses panjang 

yang telah dibahas di atas salah satunya berupa imbalan lewat kartu undangan. 

Lewat kartu undangan berupa rokok dan sabun seseorang mempunyai kewajiban 

untuk datang ke pesta pernikahan. Sesungguhnya mereka diundang dengan rasa 

hormat karena tidak hanya ada hadiah yang diterima. Namun, ada juga beberapa 

orang yang diundang sebelumnya, mempunyai hutang kepada orang yang 

mengundang mereka. Sehingga wajib bagi mereka yang mendapat undangan untuk 

datang ke pesta pernikahan.  

 Proses pertukaran sosial yang terjadi dalam parlo memunculkan pertukaran 

yang bersifat ekstrinsik. Pertukaran ekstrinsik terwujud dari uang dan barang 

bawaan yang disumbangkan. Barang yang disumbangkan yaitu berupa barang 

seperti beras, gula, emas, dan kue. Di dalam parlo, masih banyak masyarakat Desa 

Rajekwesi menyumbang dalam bentuk barang maupun uang. Tidak ada dominasi 

sumbangan uang seperti di daerah lain. Barang kebutuhan pokok masih menjadi 

barang yang banyak disumbangkan. Berikut penjelasan ibu Tin: 

“Gula, beras, perhiasan, uang, kue. Kalo kue itu tergantung orangnya mau 

bawa kue apa, donat, roti gulung. Terserah orangnnya bawa berapa” (Hasil 

wawancara dengan ibu Arin, 05 April 2017, Pukul 19.00 WIB) 

 

Tradisi siaran bawaaan bermula saat orang yang datang ke hajatan 

pernikahan. Mereka datang dengan membawa barang bawaan berupa uang, beras, 

gula, kue, bahkan emas. Semua barang yang dibawa harus disesuaikan dengan 

kategorinya. Tidak bisa orang datang ke hajatan pernikahan dan menyumbang 
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begitu saja. Ada proses yang harus dilakukan sebelum menyumbang. Pada parlo 

proses menyumbang terbagi menjadi dua kategori yaitu baru atau mengembalikan.  

Pada dasarnya proses penerimaan dan pengembalian hanya dapat dilakukan 

pada saat hajatan pernikahan berlangsung. Pemilik hajatan menerima sumbangan 

baru maupun kembalian. Begitupun juga tamu undangan mengembalikan 

sumbangan pada saat hajatan berlangsung. Jadi, proses penerimaan dan 

pengembalian tidak bisa dilakukan diluar hari hajatan pernikahan atau parlo. 

 Namun, sebelum proses menyumbang tamu undangan mengecek terlebih 

daluhu pada buku catatan yang dimilikinya tentang barang apa saja dan berapa 

jumlah yang harus disumbangkan sebagai bentuk pengembalian hutang. Dan jika 

sumbangan itu masuk kategori baru, maka barang dan jumlah sumbangan dicatat 

pada buku catatan terlebih dahulu. Sehingga orang bebas menyumbang dengan 

jenis dan jumlah yang diinginkan. Sedangkan jika sumbangan itu merupakan 

kembalian, seseorang tidak bisa mengembalikan dengan jenis dan jumlah sesuka 

mereka.  Ketika sumbangan itu dalam bentuk kembalian, maka harus disesuaikan 

dengan catatan di buku tersebut.  Hal itu dilakukan sebagai pengingat dan bukti jika 

nantinya terjadi kesalahpahaman. Seperti yang diungkapkan oleh ibu Tin sebagai 

berikut: 

 

“Ndak, seadanya saya, ada 50 ya saya nyumbang 50 trus berasnya kalau 

sudah panen saya 1 kwintal atau setengah kwintal. Gulanya kadang 10 

kilo. Kalau emasnya kadang, saya kn sering bawa emas, kadang 3 gram. 1 

gram klo gak punya uang. Anak saya kan masih kuliah. Jadi siap-siap 

aparlo, kerumah ini itu sudah dicatat” (Hasil wawancara dengan ibu Tin, 

02 April 2017, Pukul 09.00 WIB) 
 

Ketika datang ke hajatan pernikahan, semua barang yang disumbangkan 

dicatat terlebih dahulu sebelum disiarkan oleh penyiar. Ada dua kategori yang 
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disediakan oleh pihak hajat yaitu orang yang mengurus sumbangan dalam bentuk 

uang dan kedua yaitu orang yang mengurus sumbangan dalam bentuk beras, gula 

dan kue. Kedua kategori dimaksudkan untuk memudahkan pencataan dan 

mobilisasi orang yang datang agar tidak menumpuk dalam satu antrean. Berikut 

penjelasan ibu Tin: 

“Ya kalau saya tanggal brapa ya perkawinannya langsung datang. Dikasih 

rokok sama sabun jga. Tinggal 1 bulan kan itu sudah mencairkan rokok 

sama sabun. Seumpama tanggal 27, ya datang tanggal 27 ya ngsih beras 

gula, uang. Kan dua hari disini parlonya. Hari pertama pemotongan hewan. 

Kalau undangannya banyak ya sapinya besar. nnti dicatat dulu, dikasih 

amplop yg uang trus yang beras juga dicatat dulu. Lalu disiarkan. Nanti 

catatannya baru dikasihkan ke penyiar. Ada yang nyatat, nimbang, siaran. 

Bagian amplo lain, bagian uang lain, yang beras lain.” (Hasil wawancara 

dengan ibu Tin, 02 April 2017, Pukul 09.00 WIB) 

 

Klasifikasi sumbangan menjadi dua ketegori yaitu uang dan barang 

sebenarnya merujuk pada laki-laki dan perempuan. Di awal sudah dijelaskan bahwa 

undangan pesta pernikahan terdiri dari rokok dan sabun. Rokok ditujukan kepada 

laki-laki dan sabun untuk perempuan. Sehingga dalam satu keluarga terdapat dua 

undangan masing-masing untuk suami dan istri. Laki-laki biasanya menyumbang 

dalam bentuk uang, sedangkan perempuan berupa barang seperti beras, gula, dan 

kue.   

 

Gambar 2 Proses penulisan keterangan pada amplop sumbangan (Sumber 

Dokumentasi Pribadi 2017)  
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Sebelum orang datang ke pesta pernikahan, mereka hanya menyiapkan 

uang. Karena di pintu masuk telah disediakan amplop untuk memasukkan uang. 

Selain itu, juga disediakan bolpoin untuk menulis dari siapa, jumlah yang 

disumbangkan, asal dari mana dan bentuk kembalian atau baru. Ketiga kategori 

yang ditulis tersebut memiliki maksud untuk memudahkan pencatat buku dan 

penyiar. Dalam penulisan, ada hal menarik yaitu penulisan dari siapa yang 

menyumbang diawali dengan nama anak kemudian garis miring nama yang 

bersangkutan. Hal itu juga memudahkan orang yang nanti punya hajat akan 

mengembalikan sumbangan tersebut. Karena nama anak menjadi pengingat, jika 

pemberi sumbangan memiliki nama yang sama. Namun belum tentu orang tersebut 

memiliki nama anak yang sama. Nama anak juga memiliki arti bahwa orang 

tersebut memiliki anak yang belum menikah dan nantinya berharap sumbangan 

yang diberikannya dikembalikan pada saat pesta pernikahan anaknya. 

Ketika seseorang telah memasukkan uang, menulis nama dan jumlah pada 

amplop. Selanjutnya amplop tersebut diberikan kepada pihak yang memiliki hajat 

yaitu orang tua laki-laki. Mereka memberikan selamat dan memberikan langsung 

amplop yang dibawanya. Kemudian uang yang dieterima diserahkan kepada pihak 

pencatat. Sebelum dicatat, ada seseorang yang mengecek jumlah uang yang berada 

dalam amplop dengan jumlah yang tertera dalam amplop. Jika sesuai, uang tersebut 

dimasukkan dalam kotak yang disediakan untuk menampung uang sumbangan 

tersebut. Barulah amplop yang sudah dicek tadi dicatat oleh orang yang mencatat. 

Setalah dicatat, ada penyiar yang langsung menyiarkan nama, jumlah, asal, dan 

bentuk kembalian atau baru. 
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Gambar 3 Proses penyiaran sumbangan oleh penyiar (Sumber Dokumentasi 

Pribadi 2017) 

Sumbangan berupa beras dan gula juga ditimbang terlebih dahulu sebelum 

kemudian dicatat. Hingga pada akhirnya juga disiarkan oleh penyiar. Sumbangan 

berupa barang dengan jumlah standart biasa dibawa menggunakan “cemong” atau 

baskom. Apabila menyumbang dengan jumlah besar seperti 1 kwintal biasanya 

diangkut dengan kendaraan yaitu sepeda motor. Tempat menampung barang 

bawaan berupa beras, gula, dan kue ditempatkan dalam satu tempat yaitu dirumah 

orang yang punya hajat atau tetangga mereka sendiri.  

 

Gambar 4 Proses penimbangan sumbangan berupa beras (Sumber Dokumentasi 

Pribadi 2017) 
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Orang yang mencatat dan menimbang merupakan orang yang dipercaya 

seperti keluarga sendiri dan ada juga orang-orang tertentu yang biasanya telah 

dipercaya menjadi tukang pencatat dan penimbang. Karena peran dari keduanya 

sangat penting. Ketika mereka salah menghitung dan mencatat terjadi 

kesalahpahaman. Bisa jadi jumlah yang disumbangkan dan yang dicatat berdeda. 

Ini dapat merugikan penyumbang maupaun orang yang punya hajat.  

 Selain pertukaran ekstrinsik, terdapat juga pertukaran intrinsik dalam parlo. 

Dalam pertukaran intrinsik ada rasa puas disitu, orang menerima sumbangan juga 

mengalami rasa puas atau bahagia. Karena mengetahui bahwa masih banyak orang 

yang menghargainya dalam bentuk sumbangan tersebut. Seperti yang diungkapkan 

oleh ibu siti sebagai berikut: 

“Ya gembira. Didatangi sama orang. Jadi barang yang dikembalikan bisa 

jadi berkat buat orang yang datang. Kalo di kota kan Cuma bawa kertas tapi 

disini bawa kue jadi mewah gitu. Biar orang yang datang itu gak kecewa” 

(Hasil wawancara dengan ibu Siti, 02 April 2017, Pukul 10.30 WIB) 

   

Pertukaran intrinsik tidak dapat diprediksikan karena pembayaran 

kewajibannya tidak dapat ditawar. Tidak ada tawar-menawar membuat ada 

keleluasaan dalam hubungan pertukaran sosial. Bentuk keleluasaan menumbuhkan 

rasa kepercayaan dalam relasi sosial yang berulang-ulang. Seseorang yang 

menyumbang dan penyelenggara hajatan pernikahan menerima sumbangan tidak 

melalui proses tawar-menawar. Tidak ada proses tawar-menawar karena pertukaran 

yang terjadi bukan merupakan pertukaran ekonomi. Batasan norma yang berlaku di 

masyarakat juga berpengaruh pada tidak terjadinya tawar menawar.  

 Tidak ada tawar-menawar dalam parlo menunjukkan bahwa ada 

kepercayaan antara penyelengara hajatan dan orang yang menyumbang. Mereka 

percaya bahwa orang yang diundang ke hajatan pernikahan menyumbang, baik itu 
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baru maupun mengembalikan. Kepercayaan itu tidak terjadi dalam waktu singkat, 

ada proses yang bertahap dan berulang secara teratur. Selain kepercayaan, ada rasa 

emosi dan puas yang diperoleh ketika pertukaran sosial terjadi. Penyelenggara 

hajatan tidak hanya mendapat sumbangan berupa barang dan uang tapi juga ada 

rasa kepuasan. Rasa puas karena orang yang diundang datang ke pesta hajatan 

pernikahan. Mereka bahagia atas kedatangan orang tersebut dan turut 

menyumbang. Rasa puas dan bahagia ini menambah erat hubungan relasi sosial 

sehingga hubungan tersebut terus berlanjut dan berulang-ulang.  

Secara tidak langsung pertukaran intrinsik merupakan proses dari hasil 

pemahaman atau internalisasi seseorang atas nilai dan norma yang berlaku di 

masyarakat. Penjelasan tentang pengembalian sumbangan yang sesuai dengan 

jumlah, dan ketika tidak mengembalikan menjadi hutang. Kemudian ketika lunas 

tidak berkewajiban untuk memberikan sumbangan karena sudah dianggap impas 

dan tanggungan terhenti. Itu semua adalah bentuk rasa takut, sungkan, dan 

tanggung jawab yang dialami oleh seseorang ketika melakukan proses pertukaran 

sosial. Karena setiap individu telah memahami nilai dan norma yang berlaku ketika 

tidak melakukan sesuai dengan aturan, maka akan dikenakan hukuman. Ini 

menunjukkan bahwa nilai dan norma yang berada diluar dari hubungan antar 

individu turut memberikan suatu penekanan. Masyarakat tidak bisa melakukan hal 

sesuka mereka terutama pada kasus sumbang menyumbang dalam tradisis siaran 

bawaan. Jadi, nilai intrinsik dalam pertukaran sosial menghasilkan suatu kondisi 

atau perasaan seseorang menjadi bahagia, takut, memiliki tanggung jawab yang itu 

semua merupakan kuasa dari nilai dan norma yang berlaku. 
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 Selian itu, semua orang yang menyumbang dalam parlo karena mereka 

menganggap sederajat dan bentuk rasa kepuasan. Sederajat memiliki arti bahwa 

tidak ada kesenjangan dalam hubungan antar individu. Sedangakan rasa kepuasan 

nampak dari hasil intrepetasi nilai tentang apa yang individu keluarkan, maka itu 

yang akan dia dapatkan. Setiap individu yang menyumbang dalam parlo pasti 

sebelumnya memperkiraan apakah hubungan timbal balik itu akan seimbang. Jika 

dirasa hubungan timbal balik yang nantinnya berlangsung seimbang, maka individu 

akan melakukan pertukaran tersebut. Tidak heran orang akan menjalin relasi 

dengan orang yang dapat mengesahkan dirinya. Hal demikian terjadi pada kasus 

parlo. Secara tidak langsung melalui tradisi parlo, hubungan timbal balik yang 

terjadi antar individu menciptakan kolektivitas. Ketika seseorang telah melakukan 

kewajiban kepada semua orang dalam tradisi parlo, maka tidak ada kesenjangan 

dengan masyarakat. Kewajiban itu berupa mengembalikan sumbangan yang dahulu 

diterimnya. 

 Pada dasarnya orang menyumbang ke setiap orang yang mengadakan parlo 

sebagai perwujudan dari untuk menyeimbangkan struktur sosial. Karena hubungan 

simbang dan semua sederajat sehingga tidak ada ketimpangan kekuasaan. Tradisi 

parlo juga menunjukkan bahwa semua orang akan mendapatkan nilai kepuasan 

yang sama dengan cara yang sama untuk menjaga ikatan sosial masyarakat. Jadi, 

parlo harus tetap berjalan untuk menjaga keadilan di masyarakat.       

5.3 Pertukaran yang Tidak Seimbang Memunculkan Kekuasaan 

Pertukaran dapat dikatakan seimbang ketika imbalan yang dipertukarkan 

memiliki nilai yang sama. Namun, di dalam proses pertukaran sosial tidak 

selamanya mencapai keseimbangan. Perbedaan imbalan dapat mengakibatkan 
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perbedaan status. Status yang lebih tinggi memberikan imbalan yang besar sehingga 

tidak dapat dibalas dengan pihak penerima. Pada kasus itulah pertukaran dapat 

dikatakan tidak seimbang. Seperti yang diungkapkan oleh ibu Arin sebagai berikut:  

“Ada yang tidak mengembalikan. Yang anak kedua ini banyak. Iya yang 

ndak ngembalikan itu. Ya ndak tau. Apa karena belum ada uangnnya atau 

belum panen. Ya ditagih saya. Itu kan hartanya saya. Dari dulu kan saya 

sudah kerumahnya itu yang punya hajat. Saya naruh disana. 50 kg beras. 

Terus dia tidak datang, ya saya marah. Ya ditagih karena itu uang banyak. 

Beras 50 kg kan uang banyak.” (Hasil wawancara dengan ibu Arin, 05 April 

2017, Pukul 19.00 WIB) 

 

Pihak terkecil dalam pertukaran yang tidak seimbang itu dapat memperoleh 

kompensasi dengan penguatan umum yang disebut sebagai kerelaan (compliance 

atau subordination) (Blau, 1964:170). Kerelaan dalam pertukaran sosial yang tidak 

seimbang memberikan kredit kepada superior. Kredit yang dimaksud yaitu 

posisinya menjadi terkenal yang menghasilkan suatu dominasi sehingga 

memungkinkan untuk memerintah orang lain, yang orang biasa tidak dapat 

memperolehnya. 

Pertukaran yang tidak seimbang juga terjadi pada parlo. Seseorang yang 

diundang tidak datang ke hajatan pernikahan dan tidak mengembalikan sumbangan 

berada pada posisi subordinasi. Sehingga orang tersebut harus menyesuikan diri 

dengan tuntutan yang diinginkan oleh penyelenggara hajatan. Jadi, orang yang tidak 

mengembalikan sumbangan wajib untuk menaati kemauan dan tuntutan dari pihak 

penyelenggara hajatan.  

Selama orang tersebut tidak mengembalikan sumbangan, maka dia berada 

pada posisi dikuasai. Karena masih ada hutang yang belum dibayar atau dilunasi. 

Untuk mendapatkan kembali sumbangan yang seharusnya diterima, penyelenggara 

hajatan menuntut agar hutang segera dilunasi melalui tindakan tertentu. Tindakan 
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yang terjadi ketika seseorang tidak mengembalikan sumbangan dalam parlo yaitu 

penyelenggara hajatan berbicara kepada orang-orang yang datang ke hajatannya 

bahwa orang tersebut tidak mengembalikan sumbangan. Lebih khusus lagi, ada 

orang yang bertugas untuk menyampaikan pesan kepada orang tidak 

mengembalikan sumbangan bahwa dia masih punya hutang. Biasanya orang itu 

merupakan tetangga dari orang yang tidak mengembalikan sumbangan. Berikut 

penjelasan ibu Arin: 

“Iya ditagih. Ya nyuruh orang gitu. Ya pas waktu hajatan itu ya cerita ke 

orang. ya kadang orang itu tanya banyak yang datang? Kan disini dua hari. 

Pertama penyembelihan kan itu sudah diliat siapa yang datang. hari kedua 

pas jadinya itu belum datang sampai nanti jam 8 malam. Kok dia gak datang. 

Ya saya cerita. Orang tanya banyak yang datang? Itu belum datang. Nanti 

orang yang dengerin cerita saya itu bilang ke orang yang itu kalo punya 

utang sama saya. Ya waktunya hajatan itu saya cerita ke orang-orang. 

Jadinya orang itu bilang kesana. Kamu dibicarakan sama bu arinda. Soalnya 

gak datang atau ngembalikan.” (Hasil wawancara dengan ibu Arin, 05 April 

2017, Pukul 19.00 WIB) 

 

Dari pesan itu tadi, informasi tentang orang yang tidak mengembalikan 

sumbangan tersebar luas di masyarakat. Karena keluarga dari pihak penyelenggara 

hajatan juga turut menyampaikan pesan tersebut kepada orang terdekat orang yang 

punya hutang. Bahkan tindakan lain yaitu tidak bertegur sapa ketika bertemu agar 

orang yang tidak mengembalikan sumbangan mengetahui jika orang tersebut masih 

punya hutang. Seperti yang diungkapkan oleh ibu Arin sebagai berikut: 

“Saya diemin. Kalo ketemu gak saya sapa biar tahu kalo punya utang sama 

saya. Kalo orang sini memang seperti itu dah. Kalo tidak mengembalikan 

seperti itu biar ngerti dia punya utang” (Hasil wawancara dengan ibu Arin, 

05 April 2017, Pukul 19.00 WIB) 

 

Sehingga secara tidak langsung yang dilakukan oleh pihak penyelenggara 

hajatan membuat suatu garis tindakan kelompok yang berusaha untuk menekan 

orang yang tidak mengembalikan sumbangan. Itu semua merupakan punishment 
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bagi orang yang tidak mengembalikan sumbangan. Hukuman berupa sanksi sosial 

dan cemoohan diterima sebagai bentuk tidak menjalankan norma dan nilai-nilai 

yang telah disepakati bersama-sama. Individu yang tidak mengembalikan 

sumbangan sebenarnya sadar bahwa tindakannya salah karena mengambil 

keputusan yang tidak sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat.  

Pertukaran yang tidak seimbang antar individu tidak hanya berefek pada 

hubungan kedua belah pihak. Ada kesenjangan yang terjadi antara orang yang tidak 

mengembalikan sumbangan kepada masyarakat secara luas. Karena masyarakat 

tahu bahwa tindakan yang dilakukan seseorang yang tidak mengembalikan 

sumbangan berpengaruh kepada kolektivitas yang sebelumnya telah terbentuk. 

Masyarakat ikut memberikan respon kepada orang yang tidak mengembalikan 

sumbangan sehingga terjadi kesenjangan. Kesenjangan memunculkan kekuasaan 

dari masyarakat atau struktur sosial untuk menjaga keadilan masyarakat.  

Namun, keterbatasan ekonomi membuat individu tersebut melakukan hal 

tersebut. Seperti yang dijelaskan di atas, sebagian besar masyarakat desa Rajekwesi 

termasuk dalam kategori pra sejahtera. Mereka tidak bisa memenuhi kebutuhan 

dasar yang wajib untuk dipenuhi. Dari keterbatasan ekonomi itulah yang menjadi 

alasan utama suatu individu tidak dapat mengembalikan sumbangan. Berikut 

penjelasn ibu Nur: 

“Kan dari ekonomi itu kadang, kadang dari kerjaan. Bisa jadi. Iya kalo 

disini itu besar-besar sumbangannya orang yang baru. kalo beras itu 50 kg 

atau 1 kwintal 100 kg itu. Jadinya orang kalo kayak saya itu suami gak 

bekerja dapat dari mana. Mapolong lah istilahnya itu. Long mapolong. Iya 

sudah sedia sedikit demi sedikit. Jadi pas hari H itu dipakai buat namoy.” 

(Hasil wawancara dengan ibu Nur, 05 Mei 2017, Pukul 19.30 WIB) 

 

Parlo dilaksanakan pada waktu tertentu dan dalam waktu tertentu itu ada 

beberapa orang yang menyelengarakan hajatan pernikahan. Sehingga dalam kurun 
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waktu satu bulan, ada 2-4 orang yang menyelenggarakan hajatan pernikahan. Jika 

itu terjadi maka pengeluaran untuk menyumbang bertambah besar. Kemungkinan 

keluarga yang termasuk dalam kategori pra sejahtera tidak datang ke hajatan 

tersebut dan mengembalikan sumbangan. Untuk mengatasinya masyarakat 

mengumpulkan uang ketika mendapatkan uang hasil dari bekerja. Jadi, kondisi 

ekonomi masyarakat sangat berpengaruh kepada sumbangan yang diberikan dan 

secara tidak langsung berpengaruh juga kepada parlo. 

5.4 Tindakan yang Dilakukan untuk Mencapai Keseimbangan 

Ketika seseorang yang berada pada posisi subordinasi karena memiliki 

hutang akibat tidak mengembalikan sumbangan, maka ada beberapa cara yang 

dilakukan untuk keluar dari posisi teresebut. Pertama, menolak pemberian yang 

diterima. Seseorang dapat menolak pemberian seperti menolak undangan. 

Undangan berupa rokok dan sabun dirasa memberatkan untuk nantinya 

dikembalikan, maka seseorang bisa menolak salah satu undangan tersebut. Artinya 

udangan yang diterima bisa salah satu diantaranya. Karena besaran sumbangan 

berpatokan pada undangan yang diterima. Sehinggga ketika undangan itu memiliki 

nilai yang tinggi dan tidak mampu untuk mengembalikannya kelak, maka tindakan 

itu dapat dilakukan. Artinya sebelum terjadi pertukaran, seseorang dapat 

menolaknya. Namun, dalam realita penolakan itu tidak menolak semua akan tetapi 

menolak sebagain karena keterbatasan ekonomi. Seperti yang diungkapkan oleh ibu 

nur sebagi berikut: 

“Ya kalo sama orang yang masih ngasih baru itu ya bisa dikasih dua. Tapi 

kalo dikasih satu ya ndak bisa. Ya semumpama saya dikasih dua. Saya minta 

maaf bu, bukannya saya nolak, saya ambil satu saja. Yang penting saya gak 

nolak semua.” (Hasil wawancara dengan ibu Nur, 05 Mei 2017, Pukul 19.30 

WIB) 
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Tindakan selanjutnya yaitu berusaha mencari atau memiliki sumber lain.  

Tindakan ini sering dilakukan oleh masyarakat yang tidak mengembalikan 

sumbangan pada saat hajatan pernikahan. Mereka berusaha mencari sumber lain 

dengan cara mengerjakan sesuatu yang menghasilkan pendapatan. Rata-rata 

masyarakat desa Rajekwesi tidak memiliki pekerjaan tetap sehingga mereka 

mencari pekerjaan sampingan untuk memperoleh pendapatan. Pekerjaan 

sampingan seperti membetulkan rumah tetangga merupakan alternatif disaat 

mereka membutuhkan sumber untuk mengmbalikan sumbangan. Berikut penjelasn 

ibu Nur: 

“Lek seumpama ada yang ngajak kerja ya suaminya kerja dulu. Kan kalo 

kerja nanti dikasih uang. Ya merasa malu,lek sumbangannya ndak 

dikembalikan ya malu kalo dibicarakan. Ya tapi kan orang itu, rezeki itu 

kana pa ya. Kadang datang gak bilang. Ya orang itu mon anu kan usaha. 

Tapi kalo gak ada ya gak ngembalikan dulu. Gik mapolong. Cari usaha lain. 

gimana caranya saya mau ngembalikan uang itu. Gimana caranya biar ada. 

Ya kalo terus-terusan gak ngembalikan ya tak e sapa. Mon ada niat baik 

istilahnya itu ya biasa. Bu saya mau ngembalikan tapi saya sekarang gak 

punya. Kayak gitu secara baik-baik. oh iya dah, gitu.“ (Hasil wawancara 

dengan ibu Nur, 05 Mei 2017, Pukul 19.30 WIB) 

Maka tidak heran banyak masyarakat yang baru mengembalikan setelah 

hajatan pernikahan. Lama waktu pengembalian sumbangan tergantung pada 

pendapatan yang diterima dari pekerjaan sampingan tersebut. Jika dari pekerjaan 

sampingan itu mampu memperoleh pendapatan lebih cepat, maka mereka dengan 

segera menggunakan pendapatan itu untuk mengembalikan sumbangan. Jadi, 

semakin lama memperoleh pendapatan, maka semakin lama juga mereka dapat 

mengembalikan sumbangan. 

Pada tradisi lain, seseorang dapat mengembalikan sumbangan dengan cara 

membantu dalam proses hajatan berlangsung. Hal itu tidak berlaku pada parlo. 

Karena orang membantu dengan menyumbang itu berbeda. Orang membantu dalam 
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hajatan pernikahan itu merupakan bentuk solidaritas dan dilakukan atas dasar 

membantu sesama. Tujuannya adalah agar ketika orang tersebut menyelengarakan 

hajatan, dibantu oleh orang lain. Tidak ada barang maupun uang yang dipertukarkan 

seperti sumbangan. Berbeda dengan sumbangan yang merupakan pemberian 

imbalan berupa barang atau uang. Sumbangan wajib untuk dikembalikan sesuai 

dengan apa yang disumbangkan sebelumnya. Ketika orang mengembalikan dalam 

bentuk jasa maka ada perbedaan imbalan yang diterima. Sehingga itu menimbulkan 

pertukaran yang tidak seimbang.  Seperti yang dijelaskan oleh ibu Nur sebagai 

berikut: 

“Ya ndak bisa. Bantu-bantu, nyumbang ya nyumbang. Kalo anu ya, 

nyumbang-nyumbang kan harus dikembalikan lagi. Lek seumpama orang 

itu sudah waktunya mau a parlo juga. Kan e pabeli pole bik oreng itu. Ya 

harus dalam bentuk segitu. Ndak bisa diganti dengan anu apa bantu-bantu. 

Tetap ndak bisa. Pokoknya lek orang nyumbang ya harus dikembalikan. 

Ndak bisa diganti dengan bantu-bantu.” (Hasil wawancara dengan ibu Nur, 

05 Mei 2017, Pukul 19.30 WIB) 

 

 Pergantian sumbangan dalam bentuk bantuan berupa membantu setelah 

hajatan pernikahan juga tidak bisa dilakukan. Sehingga ini sesuai dengan pemikiran 

Blau jika mengganti sumbangan dengan bentuk lain, maka memudahkan seseorang 

untuk mengembalikannya. Dengan mudah mengembalikannya, maka dia tidak lagi 

memiliki kuasa terhadap orang tersebut. Jadi, orang yang memiliki kuasa dalam hal 

ini pemilik hajatan tetap menagih hutang tersebut sesuai dengan bentuk dan jumlah 

yang dulu pernah disumbangkan. 

 


